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ABSTRAK  
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan di Kelurahan Curup Jare, Kota Pagar 
Alam,dimana penghasilan masyarakat didaerah tersebut adalah dari sektor pertanian, dalam hal ini 
jenis tanaman didominasi oleh tanaman kopi, dari hasil panen kopi ini menghasilkan suatu limbah, 
yaitu limbah kulit kopi sisa penggilingan kopi, dan ini adalah salah satu permasalahan yang harus 
diselesaiakan atau diberikan solusi dalam penanggulangan sekam kopi ini, maka dalam hal ini tujuan 
kami dalam melakukan kegiatan ini adalah untuk memberikan edukasi serta pelatihan dalam 
pengembangan paving block dengan inovasi abu sekam kopi ini. Adapun metode yang kami lakukan 
adalah dengan melakukan sosialisasi terkait pemanfaatan limbah abu sekam kopi tersebut, serta 
melakukan pendampingan ataupun pelatihan dalam pembuatan Paving Block dari abu sekam kulit 
kopi tersebut dan melakukan pelatihan manajemen ekonomi atau studi kelayakan ekonomi. Melalui 
kegiatan ini, limbah sekam kopi diolah menjadi bahan substitusi dalam campuran paving block, 
sehingga menghasilkan produk ramah lingkungan, bernilai tambah, serta memiliki kekuatan yang 
sesuai dengan standar konstruksi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa kelompok tani mampu 
memproduksi paving block secara mandiri dengan memanfaatkan abu sekam kopi, serta 
memperoleh keterampilan dalam pemasaran produk. Inovasi ini tidak hanya mengurangi limbah 
pertanian, tetapi juga membuka peluang usaha baru yang berpotensi meningkatkan pendapatan dan 
kesejahteraan masyarakat tani di Pagar Alam. Dengan demikian, program pengabdian ini diharapkan 
dapat menjadi model pemberdayaan masyarakat berbasis pemanfaatan sumber daya lokal yang 
berkelanjutan 
 
Kata Kunci: Abu Sekam Kopi, Inovasi, Paving Block, , Kelompok Tani, Pagar Alam 

 
ABSTRACT  

This Community Service Activity was carried out in Curup Jare Village, Pagar Alam City, where the 
income of the people in the area is from the agricultural sector, in this case the type of plant is 
dominated by coffee plants, from the coffee harvest it produces waste, namely coffee skin waste from 
coffee grinding, and this is one of the problems that must be resolved or provided with a solution in 
dealing with this coffee husk, so in this case our goal in carrying out this activity is to provide 
education and training in the development of paving blocks with this coffee husk ash innovation. Our 
approach involves raising awareness about the use of coffee husk ash, providing mentoring and 
training in paving block production from coffee husk ash, and conducting economic management 
training and feasibility studies. These activities process coffee husk waste into a substitute for paving 
block mixes, resulting in an environmentally friendly, value-added product with strength that meets 
construction standards. The results demonstrate that farmer groups are able to independently 
produce paving blocks using coffee husk ash and gain skills in product marketing. This innovation not 
only reduces agricultural waste but also opens up new business opportunities that have the potential 
to increase the income and welfare of farming communities in Pagar Alam. Thus, the program service 
program is expected to become a model for community empowerment based on the sustainable use 
of local resources 
 
Keywords: Coffee Husk Ash, Innovation, Paving Block, Farmer Group, Pagar Alam. 

 
 
 

mailto:elpitaaisyah170@gmail.com


Volume 5, Nomor 1 (91-96) 
http://jurnal.faperta-unras.ac.id/index.php/pakdemas 

92    PAKDEMAS : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Faperta Unras, E-ISSN 2809-760 P-ISSN 2809-6614 

PENDAHULUAN  
Kelurahan Curup Jare merupakan kelurahan terluas di Kecamatan Pagar Alam  

Utara  dengan luas wilayah 7,80 km2 atau setara dengan 780 ha dengan jumlah 
penduduk sebanyak 1504 jiwa dengan kepadatan penduduk 192 jiwa/km2(Pagar and 
Utara, 2015) Salah satu pendukung berjalannya roda perekonomian di Kelurahan Curup 
Jare adalah dengan sektor pertanian, dalam hal ini jenis tanaman didominasi oleh 
tanaman kopi.  

Pada 100 kg kopi yang dilakukan proses pengupasan (depulping) akan dihasilkan 
56,8 kg biji kopi serta 43,2 kg kulit dan daging kopi (Padang and Lodi Honta, 2024), 
sementara untuk Kelurahan Curup Jare dihasilkan kopi sebanyak kurang lebih 400 ton 
atau 400.000 kg per tahun artinya limbah kulit kopi yang dihasilkan setiap tahun itu sekitar 
172.800 kg atau sekitar 172,8 Ton Limbah kulit kopi,namun sayangnya banyaknya limbah 
kulit kopi tersebut belum dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat tersebut selama 
ini, limbah sekam kopi belum dimanfaatkan secara optimal dan sebagian besar hanya 
dibuang atau dibakar, sehingga berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan 
(Luthfianto, 2020). 

Padahal dalam perkembangan dunia konstruksi saat ini abu sekam kopi memiliki 
potensi yang cukup baik untuk dimanfaatkan menjadi sebuah produk konstruksi yang 
ramah lingkungan yaitu inovasi paving block dengan abu sekam kopi yang memiliki nilai 
jual yang tinggi, dan bisa dikembangkan menjadi sebuah produk (Firmansyah, 2020) 
untuk bisa dipasarkan oleh Kelompok Tani Maju Jaya Kelurahan Curup Jare Kota Pagar 
Alam.Maka dengan uraian diatas maka kami melakukan kegiatan Pengabdian Kepada 
Masyarakat pada Kelompok Tani Maju Jaya tersebut. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberikan edukasi dan 
pelatihan kepada masyarakat di Kelurahan Curup Jare, Kota Pagar Alam, mengenai 
pemanfaatan limbah kulit kopi sebagai bahan baku inovatif dalam pembuatan paving 
block. Dengan mengolah abu sekam kopi yang selama ini menjadi limbah pertanian, kami 
bertujuan untuk menciptakan produk ramah lingkungan yang memiliki nilai tambah dan 
kekuatan sesuai dengan standar konstruksi. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk 
memberikan pelatihan manajemen ekonomi dan studi kelayakan ekonomi agar kelompok 
tani dapat memproduksi paving block secara mandiri, serta mengembangkan 
keterampilan dalam pemasaran produk. Melalui inovasi ini, diharapkan dapat mengurangi 
limbah pertanian, membuka peluang usaha baru, dan pada akhirnya meningkatkan 
pendapatan serta kesejahteraan masyarakat tani di Pagar Alam. 

 
BAHAN DAN METODE 

Dalam pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) pada Kelompok 
Tani Maju Jaya Kelurahan Curup Jare Kota Pagar Alam, tim pengabdian 
mengimplementasikan beberapa tahapan metode yang meliputi tahap persiapan, tahap 
sosialisasi, tahap pelatihan dan demonstrasi, tahap produksi dan pendampingan, serta 
tahap evaluasi dan tindak lanjut. Setiap tahapan tersebut memiliki langkah-langkah yang 
dirancang untuk memberikan dampak yang optimal bagi mitra, yaitu kelompok tani yang 
berada di wilayah tersebut. 

Tahap persiapan adalah langkah pertama yang penting dalam memulai kegiatan 
pengabdian ini. Langkah pertama adalah melakukan identifikasi mitra, yaitu dengan 
melakukan koordinasi dengan Kelompok Tani Maju Jaya di Kelurahan Curup Jare, Kota 
Pagar Alam. Hal ini dilakukan agar program yang dilaksanakan tepat sasaran dan sesuai 
dengan kebutuhan kelompok tani (Putra, 2023). Selanjutnya, tim melakukan analisis 
kebutuhan dengan cara wawancara dan diskusi untuk mengetahui pengetahuan awal, 
keterampilan, dan potensi pemanfaatan abu sekam kopi yang belum memiliki nilai 
ekonomi (Pagar and Utara, 2015). Setelah itu, perencanaan program disusun, yang 
mencakup jadwal kegiatan, penyusunan modul pelatihan, serta penentuan instrumen 
untuk monitoring dan evaluasi guna memastikan kelancaran kegiatan (Alkhaly and 
Syahfitri, 2017). 
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Setelah tahap persiapan selesai, tim melanjutkan dengan tahap sosialisasi. Pada 
tahap ini, informasi terkait potensi pemanfaatan abu sekam kopi sebagai bahan campuran 
paving block disampaikan kepada mitra (Hartini, 2021). Sosialisasi ini bertujuan untuk 
memperkenalkan manfaat ekonomi dan pengendalian lingkungan yang bisa diperoleh dari 
inovasi ini (Anggreni and Salu, 2023). Selain itu, sesi diskusi terbuka dilakukan untuk 
mengumpulkan umpan balik dari kelompok tani agar bisa lebih memahami kebutuhan 
mereka dan meningkatkan efektivitas pengabdian. 

Tahap pelatihan dan demonstrasi merupakan bagian inti dari kegiatan ini. Pada tahap 
pertama, materi pelatihan mengenai konsep dasar pembuatan paving block, komposisi 
campuran, teknik pencetakan, serta perawatan paving block disampaikan kepada 
kelompok tani (Sari et al., 2021).. Selanjutnya, tim pengabdian melakukan praktik 
langsung bersama mitra untuk membuat paving block menggunakan abu sekam kopi 
sebagai bahan substitusi, guna memberikan pengalaman langsung dan pemahaman yang 
lebih mendalam mengenai proses produksi (Namrah and Muis, 2022).. Pada tahap ini, 
kelompok tani mulai melakukan produksi paving block secara berkelompok dengan 
pendampingan langsung dari tim pengabdian, termasuk bimbingan terkait standarisasi 
produk, pengeringan, dan pengemasan. 

Setelah kelompok tani mendapatkan pelatihan dan praktik pembuatan paving block, 
mereka mulai memproduksi paving block secara mandiri namun tetap dibimbing oleh tim 
pengabdian. Pendampingan ini melibatkan pengarahan terkait standarisasi kualitas 
produk, proses pengeringan yang tepat, serta teknik pengemasan. Selain itu, 
pendampingan dalam manajemen usaha kecil juga dilakukan, mencakup pencatatan 
biaya produksi, penentuan harga jual, dan strategi pemasaran yang sesuai agar produk 
paving block dapat dipasarkan dengan baik dan menguntungkan bagi kelompok tani. 

Setelah semua tahap pelaksanaan kegiatan selesai, tahap evaluasi dilakukan untuk 
menilai efektivitas dan pencapaian hasil dari kegiatan pengabdian ini. Evaluasi teknis 
dilakukan dengan uji kekuatan sederhana pada paving block hasil produksi untuk 
memastikan kualitas produk yang dihasilkan (Suwamuda, 2023).. Evaluasi partisipasi juga 
dilakukan melalui angket dan wawancara untuk menilai pemahaman, keterampilan, serta 
minat kelompok tani dalam melanjutkan usaha ini. Berdasarkan hasil evaluasi, rencana 
tindak lanjut disusun, yang mendorong pembentukan unit usaha bersama atau koperasi 
tani sebagai wadah untuk produksi dan distribusi paving block, guna meningkatkan 
keberlanjutan usaha dan kesejahteraan kelompok tani. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, kelompok tani Maju Jaya di 
Kelurahan Curup Jare, Kota Pagar Alam, telah terlibat aktif dalam setiap tahap program, yang 
mencakup sosialisasi, pelatihan, hingga produksi paving block berbasis abu sekam kopi. 
Capaian yang berhasil dicapai tidak hanya terletak pada peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan kelompok tani, tetapi juga pada peningkatan produksi dan pendapatan mereka. 
Pembahasan ini akan menguraikan capaian-capaian tersebut serta dampaknya terhadap 
ekonomi kelompok tani di Pagar Alam. 

Kegiatan pengabdian ini diikuti oleh 25 peserta yang berasal dari Kelompok Tani Maju 
Jaya di Kelurahan Curup Jare. Dari jumlah peserta tersebut, hampir semua peserta aktif 
berpartisipasi dalam seluruh rangkaian kegiatan, dengan tingkat kehadiran rata-rata mencapai 
90%. Angka ini menunjukkan bahwa kelompok tani memiliki minat dan komitmen yang tinggi 
terhadap program yang dilaksanakan. Antusiasme mereka tercermin dari semangat mereka 
untuk belajar dan mengembangkan keterampilan baru dalam produksi paving block berbasis 
abu sekam kopi. 

Setelah menerima pelatihan, 80% anggota kelompok tani Maju Jaya berhasil 
memproduksi paving block dari abu sekam kopi. Sebelumnya, kelompok tani tidak memiliki 
pengetahuan tentang cara memanfaatkan abu sekam kopi sebagai bahan baku paving block, 
dan setelah pelatihan ini, mereka berhasil membuat produk baru yang memiliki nilai jual. Hal 
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ini menunjukkan keberhasilan program dalam memberikan pengetahuan dan keterampilan 
baru yang dapat diimplementasikan langsung oleh kelompok tani. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Proses Pembuatan Paving Block Abu sekam Kopi 
 
Salah satu hasil penting dari kegiatan ini adalah terciptanya sumber pendapatan 

tambahan bagi kelompok tani. Dengan adanya produk paving block berbahan dasar abu 
sekam kopi, kelompok tani kini dapat memperoleh penghasilan tambahan di luar hasil 
pertanian kopi mereka. Ini membuka peluang usaha baru yang dapat memberikan kestabilan 
ekonomi jangka panjang, mengingat produk paving block memiliki potensi pasar yang cukup 
baik di Kota Pagar Alam. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian ini tidak 
hanya berfokus pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga memiliki dampak yang 
signifikan terhadap aspek ekonomi kelompok tani. 

Setelah mengikuti kegiatan pendampingan dan pelatihan, kelompok tani Maju Jaya kini 
mampu memproduksi paving block dari abu sekam kopi, sebuah produk yang sebelumnya 
tidak mereka kenal. Sebanyak 70% peserta mampu menghasilkan paving block dari bahan 
tersebut, menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan berhasil meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan mereka secara signifikan. Hal ini juga menunjukkan bahwa kelompok tani 
memiliki kemampuan untuk mengadaptasi teknologi baru dalam usaha mereka, yang 
berpotensi meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil pertanian mereka. 

Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan kelompok tani tentang cara 
memanfaatkan abu sekam kopi, tetapi juga membuka wawasan mereka mengenai potensi 
ekonomi dari limbah pertanian tersebut. Sebanyak 80% peserta pelatihan kini memiliki 
pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana abu sekam kopi dapat digunakan sebagai 
bahan substitusi dalam pembuatan paving block, yang sebelumnya hanya dianggap sebagai 
limbah sisa pembakaran. Inovasi ini memberikan alternatif pengolahan limbah yang bernilai 
ekonomi, mengurangi pemborosan, serta meningkatkan kesejahteraan ekonomi kelompok 
tani. 
Dalam hal teknologi, kelompok tani Maju Jaya juga berhasil mengadopsi teknologi baru yang 
mempercepat proses produksi paving block. Mereka menggunakan mesin molen untuk 
mengaduk campuran bahan, yang jauh lebih efisien dan cepat dibandingkan dengan metode 
pengadukan manual yang biasa dilakukan. Penggunaan mesin ini tidak hanya meningkatkan 
efisiensi produksi, tetapi juga menjamin kualitas campuran yang lebih baik, sehingga paving 
block yang dihasilkan memiliki kekuatan yang sesuai dengan standar konstruksi. 

Salah satu tujuan jangka panjang dari kegiatan pengabdian ini adalah memastikan 
bahwa program yang telah dilaksanakan dapat berlanjut dan memberikan manfaat secara 
berkelanjutan. Untuk itu, Kelompok Tani Maju Jaya Kelurahan Curup Jare dijadikan sebagai 
desa binaan yang terus dibimbing dan diberikan pendampingan. Selain itu, program ini juga 
akan dilanjutkan melalui kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang melibatkan mahasiswa, yang 
diharapkan dapat memberikan kontribusi lebih lanjut dalam pengembangan usaha ini serta 
memperluas dampak positifnya. 
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Setelah beberapa bulan kegiatan pelatihan dan produksi dilakukan, kelompok tani 
menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam kualitas produk paving block. Hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa produk paving block yang dihasilkan memiliki kekuatan yang sesuai 
dengan standar, dan dapat digunakan dalam pembangunan jalan atau proyek konstruksi 
lainnya. Meskipun demikian, kelompok tani tetap diberikan bimbingan untuk terus 
meningkatkan kualitas produk mereka agar dapat bersaing di pasar lokal. 

Selain dampak ekonomi, inovasi penggunaan abu sekam kopi sebagai bahan 
pembuatan paving block juga memberikan dampak positif terhadap lingkungan. Dengan 
mengolah limbah pertanian yang sebelumnya dibakar atau dibuang, program ini berkontribusi 
pada pengurangan polusi udara dan pencemaran lingkungan. Pemanfaatan abu sekam kopi 
dalam pembuatan paving block menjadi solusi yang ramah lingkungan, mengurangi 
pemborosan sumber daya, dan memberikan nilai tambah yang berkelanjutan bagi masyarakat 
tani. 
 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa inovasi paving block berbasis 
abu sekam kopi layak untuk terus dikembangkan sebagai usaha produktif. Program ini tidak 
hanya memberikan dampak positif terhadap lingkungan, tetapi juga mendukung penguatan 
kapasitas kelompok tani untuk mandiri secara ekonomi. Oleh karena itu, diharapkan program 
ini dapat diperluas ke desa-desa lain di sekitar Kota Pagar Alam untuk menciptakan lebih 
banyak peluang usaha berbasis sumber daya lokal yang 
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